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BAB I 

PENDA!-iULUAN 

A. Alasan Pemilihan -Judul 

Tt~juan perusahaan pada urnutnnya adala11 unt11k rnenciptakan laba 

kontinuitas usaha, serta tanggapan positif dari masyarakat. Setiap perusahaan 

dalam melaksanakan kegiatan operasinya tentu untuk mencapai. tLtjuan tersebut. 

Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut akan terkait langsung dengan faktor 

prodiksi. Faktor produksi m1 dapat berupa modal, tenaga kerp, barang 

(persediaan) dan teknologi. 

Persediaan merupakan salah satu dari unsur - unsur yang paling aktif 

da1am operasional perusahaan, yang secara kontiniu diperoleh atau diproduksi 

dan di j ual. Persediaan merupakan aktiva yang penting dalam usaha pencapaian 

tujuan perusahaan karena sebagian besar aktivitas ·perusahaan baik perusahaan 

industri rnaupun dagang berhubungan dengan persediaan. 

Berbagai permasalahan yang timbul sehubungan dengan persediaan dapat 

rnenjadi penyebab utama kegagalan perusahaan untuk mencapai tujuan. Untuk 

menghindari ha1 tersebut maka pihak rnan~ernen perusahaan harus menetapkan 

suat11 n1etode J'a11g akurat guna rnenghi.ndari hal tersebut. Perencanaa11 dar1 

pengawasan yang dilakukan untuk hal dirnaksud dapat berupa pernberlakuan 

sistem akuntansi yang baik, rnenciptakan prosedur akuntansi yang dapat 

rnenc~gah ti111l1u1nya praktek .-.;-.-,, , 
.:..;.. '\. . .;.. \...": 

.. 
met ug1Kan 
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perusahaan serta n:cnja~p pcrputaran fisik persediaan dengan mengendalikan 

jumlah persedia.:m :·:an~ diperlukan. Agar perencanaan yang dibuat dapat berjalan 

efisien, maka perlu dilakukan ~~rena persediaan merupakan harta yang paling 

penting dijaga terhadap pencurian, J..->emborosan, kerusakan dan kelebihan biaya 

penanganan yang kurang baik aJt-Jiirnya akan merugikan perusahaan. 

PT. Growth Sumatra Industry Medan adalah perusahaan industri yang 

menghasilkan produk besi beton dengan bennacam ukuran dan bentuk (besi beton 

dan besi siku). Banyaknya bahan persediaan yang digunakan perusahaan untuk 

memproduksi sangat memungkinkan untuk terjadinya hal - hal negatif mengenai 

persediaan di perusahaan. 

Mengingat pentingnya arti persediaan pada perusahaan dan masa1ah yang 

ditimbul!cannya serta dalam mendukung keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya, maka dabm hal ini penulis tertarik untuk mernilihjudul 

skripsi sebagai berikut 
,, 

PERENCANAAN DAN PENGENDALlAN 

PERSED!AAN BAH,AN BAKU PADA PT. GROWTH SUMATRA 

INDUSTRY MEDAN" 

B. Perumusan l\lasalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, masalah yang 

ditemukan pada perusahaan adalah " Perusahaan selalu mengalami kekurangan 

bahan baku sehingga kebutuhan produksi tidak tercapai sesuai dengan yang 

dianggarkan "-
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C. Hipotesis 

" Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap suatu soal, yang 

dimalcsudkan sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari 

jawaban yang sebenamya ".1
) 

Berdasarkan perumusan di atas, ma1r!\ penulis membuat hipotesis sebagai 

berikut: 

"Jika. pimpinan perusahaan sudah menerapkan perencanaan dan pengawasan 

persediaan secara efekiif dan efisien, maka kekurangan bahan baku dapat 

teratasi". 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Untuk mengarahkan penelitian dan pembahasan maka luas penulisan ini 

hanya mencakup perencanaan dan persediaan pada PT. Growth Sumatra 

Industry Medan. 

Tujuan penelitian dan penulisan ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Untuk melihat sejauh mana penerapan sistern akuntansi persediaa11 yang 

digunakan PT. Growth Sumatra Industry Medan da1arn upaya rneningkatkan 

tuj uan perusahaan . 

2. Mencoba rnembuat usulan berupa saran yang mungkin ada rnanfaatnya bagi 

perusahaan dalarn mengatasi masalah yang dihadapi. 

1. Winarno Surakhmad, f.e.ngantar...P..e_ue.titfo.n_Umi.11.ll, Edisi Ketujuh, Tarsito, 
Bandung, 1995, Hal. 39. 
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperokh data yang diperlukan dalam penulisan ini digunakan 

dua metode yaitu : 

l. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian untuk memperoleh data dan 

infom1asi yang bersumber dari berbagai literature, buku bacaan, majalah ilmiah 

maupun bahan - bahan atau sumber - sumber lainnya yang ada hubungannya 

dengan penulisan ini. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mengmnpulkan data dan 

infom1asi yang bersumber langsung dari objek penelitian. 

Dalam melakukan penelitian m1 penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Pengamatan (Observation) yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung 

kepada objek penditian. 

b) Wawancara (Interview) yaitu dengan rnengadakan tanya jawab dengan pihak 

yan.g ber\venan_g dalan1 perusaf-1aari untuk n-iendapatkan data dan i11for111asi. 

c) Daftar Pertanyaaan (Quetionnare) yaitu dengan menyusun daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada pihak perusahaan yang berhubungan dengan topik 

pernbahasan penulisan ini. 
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F. Metode Analisis 

Adapun metode analisis yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Metode Desk:riptif, yaitu den.gan cara mengumpulkan 

mengelompokkannya, menganalisis kemudian ditafsirkan sehingga jelas 

masalah yang diteliti_ 

2_ Metode Komparatif, yaitu dengan cara membandingkan antara data pruner 

dengan data sekunder sehingga diketahui persesuaian dan perbedasannya. 

Dari kedua metode penelitian diatas penulis akan mengambil ke_simpulan 

dan selanjutnya memberikan saran yang mungkin berguna untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. 
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BAB II 

L.-\'\fDASA='I TEORITIS 

A. Pengertian Dan Klasifikasi Persediaan 

Hampir setiap p-erusahaan mempunyai persediaan. Pada pernsahaan 

industri dan perusat1aan dagang~ persediaa11 rnerupakar1 harta ~v-ang sangat pentir1g 

dan sangat menentukan dalam kegiatan utama perusahaan. Untuk itu persediaan 

harus dikelola dengan baik. Ketidak efektifan dalam mengelola persediaan akan 

menimbulkan efek langsung terhadap keuntungan perusahaan. 

Dari alasan diatas per!u kiranya rnemahami mengenai penuel.ohurn 

persediaan dengan rnemberikan batasan dan pengertian terhadap persediaan , serta 

rnernberikan altematif terhadap pengelolaan persediaan secara efek'tif dan efisien, 

mulai dari perencanaan hingga penga\vasannya. Secara umum istilah persedi::.i..an 

digunakan untuk menyatakan barang benrnjud yang tersedia untuk dijual (barang 

dagang atau barang jadi), yang masih dalarn proses produksi untuk diselesaikan, 

kemudian dijual (barang dalam proses atau pengelolaan) dan yang akan 

dipergunakan untuk produksi barang-barang jadi untuk dijual (bahan baku dan 

bahan pembantu) dalam rangka usaha normal perusahaan. Persediaan Juga 

meliputi barang yang ada dalam perusahaan, dalam perjalanan maupun yang 

dititipkan pada oihak , 

sebagal berikut : 

I . 
![Uft. S Hadibroto rnenyatakan pengertian persediaan 
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" Inventory adabh se!TiW1 persediaan barang akhir, termasuk barang akhirnya 

yang akan dijual. Untuk perusahaan niaga yang ak-tivitasnya terdiri dari 

pembelian barang - barang untuk dijual, rnaka inventory semata-rnata terdiri 

dari barang - barang yang bersangkutan". 2
/ 

Sementara itu pengertian persediaan menurut Kieso Weigandt adalah sebagai 

berikut: 

'· Persediaan adalah pos harta yang ditahan da!am kegiatan usaha yang biasa 

hal. 57. 

atau barang yang akan difp.makan atau dikonsumsi da!am produksi barang 

yang akan dijual. 1.Jntuk pernsahaan niaga yang aktivitasnya terdiri dari 

pembelian barang-barang untuk dijual maka inventory terdiri dari semata­

rnata dari barang dagangan yang bersangkutan".3/ 

Selain itu juga pengertian persediaan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

yaitu: 

"Persediaan adalah aktiva : 

a) Persediaan untuk dijual da1am kegiatan nonnal. 

b) Dal am proses produksi dan atau dalam perjalanan, atau 

c) Dalam bentuk bahan atau per1engkapan (supplies) untuk dig1makan dalam 

proses produksi atau pemberianjasa". 4
/ 

Eldon S. Hendriksen dalam bukunya Teori Akuntansi mendefinisikan 

perse.diaan sebagai ber1kut : 

'' Persediaan adalah aktiva: 

l. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

2 
S. Hadibroto, Masa!ah kuntansi. Buk-u Satu, Edisi Kedua, LPFE UI, Jakarta, 1984. 

3 Donal E. Keiso Jerry J. Weigandt, Ahn1ansi Inter.mediate, Eclisi Ketujuh, JjJid Satu, 
Bina Rupa Aksara, Cetakan Pertama, Jakarta, 1995, ha!. 491 . 

4 Ikatan Akuntan Indonesia, . .dar . !-..untansi lndonesia, Salemba Empat, Jakarta, 
1994, hal. 142. 
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2. Dalam proses produksi dan atau dalam proses perjalanan, atau 

3. Dalam bentuk: baban atau perlengkapan [supplies] untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pembelianjasa ".5 

Dari beberapa pengertian persediaan diatas dapat disimpulkan bahwa 

persediaan pada perusahaan industri adalah semua barang yang dimiliki 

perusahaan yang akan digunakan untuk menghasilkan produk akhir vang akan 

dijual, juga barang yang selesai diproduksi sampai barang tcrsebut terj ual. 

Sedangkan untuk perusahaan dagang, persediaan yang dimaksud adalah barang 

yang dibeli dengan rnaksud untuk dijual kembali dalam aktivitas normal 

perusahaan. 

Jadi persedi.aan meliputi barang yang dibeli dan disirnpan untuk dijua! 

kembali, juga mencakup barang j adi yang telah diproduksi, atau barnng dalam 

penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, dan tem1asuk bahan serta 

perlengkapan yang akan dipergunakan dalam proses produksi. 

Perusahaan-perusahaan jasa seperti bank, asurans1 tidak mempunya1 

persediaan akhir. Karena barang yang dihasi lkan tidak berbentuk fisik. Pada 

perusahaan ini yang terrnasuk pe rsediaan adalah bahan pernbantu. Jadi persediaan 

bukanlah aktiva lancar yang besar jumlalmya. Klasifikasi persediaan pada 

perusahaan industri digolongkan pada beberapa rnacam : Kieso Weigandt dalam 

bukunya "Akuntansi Intermediate" rnembedakan atau mengelompokkan 

5 lkatan /\kuntan Jndor. es iz.~ S-.:ar. d:;;.:- Ai._k1Jntansi Keuanuan [PSP~K No. 14],. Sa.iernba 
Empat, Jakarta, 1999, Hal. 14.1 
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persediaan menurut jenis dan posisi barang terse but didalam urutan pengerj aan 

produksi yaitu: 

"" 1. Persediaan ha.ban baku (raw material stock). 

2. Perse<liaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work m 

process/progress stock). 

3. Persediaan barangjadi (finished goods stock).''6/ 

ad. I. Persediaan bahan baku (raw material stock) yaitu persediaan dari bahan-

bahan bern1Jj ud yang digunakan da1am proses produksi dimana barang-

barang ini diperoleh dari sumber - sumber alam ataupun dibeli dari 

supplier. Bahan baku yang langsung merupakan ba,gian yang integral dari 

persediaar1 bararig jadi diproduksi yang disebut bal-1an 

sedangkan bahan yang dipergunakan untuk memperlancar proses dan 

bukan bagian integral dari barang jadi disebut balun tidak langsung. 

ad. 2. Persediaan barang setengah jadi (\vork in process/progress stock) yaitu 

barar1g-barang ke1t1ar dari tiao baQ:ia11 dari suatu nabrik: atau bahan-bahan 
._ - .1 ._ r 

yang telah diolah menjadi satu bentuk tetapi masih perlu diproses lebih 

lanjut u11tuk iner~adi barang jadi. lvlu11gkir1 saja barang dala111 proses bagi 

suatt1 pal1rik· rnerupak:an barang jadi bagi pabrik y-a11g lain. ·Hal ini berlaku 

untuk: perusahaan seJen1s yang i11ernilik·i proses a\val yar1g sarna tetapi 

perusahaan vanl! satu prosesnya hanya sampai barang setengah jadi 

sedangkan perusahaan 13.in prosesnya sampai pada barang jadi. Jadi 

6 Donald E. Kieso Jerry l Weigandt, kuntansi Intermediate, Edisi Ketujuh, Ji!id Satu, 
Bina Rupa Aksara, Cetakan Pertama, Jakarta, 1995, hal. 492. 
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pengertian barang setengah jadi (work in process/progress stock) adalah 

barang-barang yang belum merupakan barangjadi dan masih memerlukan 

proses lebih lanjut dipabrik hingga menjadi barangjadi. 

ad. 3. Persediaan barnng jadi (finished goods stock). Dalam perusahaan industri 

barang jadi merupakan barang akhir dari proses produksi dan siap untuk 

dijual. Pada saat barang jadi seleai di produksi rnaka biaya yang 

diakumulasikan dalam proses produksi ditransfer dari barang dalarn 

proses ke perhraan barang jadi. 

' 
l 
•-f 

B. Pengertian Perencanaan Dan Pengawasan Persediaan 

1. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan memegang peranan yang sangat penting da1am suatu 

organisasi. Rencana dibutuhkan untuk mernberikan ttijuan kepada organisasi dan 

menetapkan prosedur terbaik untuk pencapaian tujuan itu. Kebutuhan akan 

perencanaan ada disemua tingkatan rnanaJemen dan pada kenyataannya 

meningkat dimanaa tingkatan manajemen tersebut rnempunyai dampak potensial 

manajernen memutuskan tuj uan dan cara pencapaiannya. 
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Wilson dan C3rnpbell rnendefinisikan perencanaan sebagai berikut: 

" Perencanaan merupakan suatu proses yang kontiniu menetapkan kejadian 

dan kegiatan yang dip~rlukan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan". 7/ 

Perencanaan adalah proses yang tidak bcrakhir bila rcncana tersebut telah 

ditetapkan. Rencana harus diimplementasikan . Setiap saat selama proses 

implementasi dan pengawasan, rencana-rencana mungkin memerlukan 

modifikasi agar tetap berguna. Oleh karena itu perencanaan harus 

mempertimbangkan kebutuhan fleksibilitas agar mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi barn secepat mungkin. 

Perencanaan harus dapat dibedakan dengan peramalan (forecasting). 

Peramalan merupakan prediksi me11genai masa yang akan datang sampai tingkat 

tertentu tetapi tidak hams mengambil tindakan tertentu pada saat tertentu. 

Ka1aupun diarnbil tindakan, itu barns di1akukan oleh orang lain, misalnya 

pemerintah, para pesaing dan lingkungan sekitar. Sedangkan perencanaan dengan 

pengetahuan yang ada dapat bertindak guna pencapaian tujuan. 

Perencanaan diadakan ada1ah untuk : 

a) Menunjang kegiatan p:::njuabn sehingga dapat disediakan sesum dengan 

yang telah dirumuskan. 

b) Menjaga tingkat pe rsediaan yang mernadai. Artinya tingkat persediaan 

vang tidak terlalu t~sair. t1dak terlalu keciL Tingkat persediaan vang 
.,,,. ._., , ....... .... I..--

7 James D. Wilson dan John B. Campbell, Contro! l rship. Tugas Akuntan Manajt:incn, 
Edisi Ketiga, Alih Bahasa Tjintjin Fenix Tjendera, Erlangga, Jakarta, 1990, ha!. 6. 
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terlalu besar mengakibatkan meningkatnya biaya-biaya dan resiko yang 

menjadi beban perusahaan. Sebalik.11ya tingkat persediaan yang terlalu 

kecil mengakibatkan banyak gangguan kekurangan persediaan barang dan 

mengakibatkan langganan kecewa dan hilangnya peluang mendapat 

keuntungan. 

c) Mengatur produksi sedemikian rupa sehigga biaya-biaya produksi barang 

yang dihasilkan akan seminima1 mungkin. 

2. Pengcrforn Pengawasan 

Agar penyelenggaraan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

rnaka perlu adanya pengavvasan. Pengertian pengawasan adalah suatu proses 

untuk menjamin bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kegiatan 

yang telah direncanakan. 

Pengawasan ditujukan untuk menemukan kelemahan dan kesalahan 

dan penyunpangan untuk dikoreksi dan mencegah pengulangannya. 

Pengav .. ·asan harus mengupayakan terjadinya pencapaian tujuan melalui 

aktivitas - aktivitas yang direncanakan. 

Pengawasan yang dijabnkan suatu perusahaan memiliki tujuan-tujuan 

tertentu. Tujuan penga\ ·asan persediaan dapat dinvatakan 1 . 
seoaga1 usaha 

untuk: 

a) Menjaga jangrm sampai ~rusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 

mengakibatkan terh.:n~nya kcgi atan produksi. 
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b) Menjaga agar p;::;;::i::n:Jbn. persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 

besar atau bcrlebih - kbihan, sehingga biaya - biaya yang timbul dari 

persediaan tidak terlalu besar. 

c) Menjaga agar pembeli secara kecil - kecilan dapat dihindari karena hal ini 

akan mengakibatkan biaya pemesanan menjadi besar. 

Pengawasan mempunyai hubungan yang erat dengan perencanaan. 

Pengawasan tanpa adanya perencanaan terlebih dahu1u tidak ada artinya. 

Demikian pula perencanaan tidak akan menghasilkan sesuatu sebagaimana 

direncanakan semula jika tidak diawasi pelaksanaannya. Perencanaan ditujukan 

untuk menetapkan program-program yang sesuai, terpadu dan jelas sasarannya. 
/ 

Sedangkan pengawasan dimaksudkan untuk mengatur supaya semua kegiatan 

dilangsungkan sesua1 dengan rencana. Dengan adanya perencanaan dan 

pengawasan diharapkan operasi perusahaan dapat berjalan lancar dan efisien. 

Perencanaan dan pengawasan persediaan merupakan hal yang penting 

bagi manajemen, karena pada sebagian besar perusahaan investasi yang sebaf::.'ian 

besar ditanamkan dalam persediaan saangat besar. Penyebab kegagalan 

nen2:elolaan p;ersediaan dapat rnegakibatkan tidak tercapainya tu:.iiuan perusahaan. I:' ........ .._ ....... ,., 

Penyebab kegagalan perusahaan dalam manajemen persediaan adalah persediaan 

yang terla1u besar atau terlalu kecil dan lambatnya pengainbilan keputusan untuk 

rnenanggulangi masalah terseb ut. 
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C. Perencanaan Persedi2:rn 

Perencanann merupakan suatu proses yang berkelanjutan tentang 

penentuan kegiatan - kegiatan dan kejadian - kejadian penting untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan persediaan pada dasamya terdiri dari 

serangkaian kegiatan yang ditetapkan sebelum aktivitas dilaksanakan sehingga 

tujuan operasi secara keselurnhan. Sasaran akhir dari perencanaan persediaan ini 

adalah untuk menekan sekecil mungkin kerugian yang tirnbul karena kesalahan 

dalam pengelolaan persediaan. Perencanaan persediaan hams dapat menjamin 

bahwa persediaan barang dagangan yang tersedia akan dapat memenuhi pesanan 

gyang dilakukan oleh langanan dan konsumen lainnya sehingga kegagalan dalam 

memenuhi pesanan pembelian karena kehabisan barang dapat dihindari . 

Adapun tehnik perencanaan persediaan dapat dilakukan sebagai berikut : 

1. Anggaran 

Anggaran adalah salah satu bentuk dari rencana yang mungkin disusun. 

Anggaran merupakan rencana nrnnaJemen dengan anggapan bahwa 

penyusunan anggaran akan mengarnbil langkah-langkah positif untuk 

111erea1isasikan rencana yang telah disusun. 

Anggaran didefinisikan oleh R.A. Supriyono sebagai berih..tit: 

" Anggarnn adabh rencana tentang kegiatan perusahaan yang mencakup 

berbagai kes::iatan operasional yang saling berkaitan dan saling 

mempen\.!aruhi sr!tu sama lain". 8/ 

8 Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Arn:rnaran Perusahmm, Edisi Ketiga, Cetakan 
Kes~uluh, BPFE Yogyakarta, 199S, Hal 2 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Aris Pujo Kristanto - Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Growth Sumatra Industry..



15 

Secara ten ~•d \ t \ iumandar memberikan definisi anggaran persediaan 

sebagai berikut 

Budget persediaan merupakan budget yang direncanakan lebih 

terperinci tentang persediaan barang selama periode yang akan datang, 

yang didalamnya mehputi rencana tentangjenis (kualitas) barang yang 

tersedia serta nilai (harga) barang yang tersedia dari \vaktu ke 

waktu". 9
/ 

D<u1 definisi diatas dapat diketahui apabila suatu perusahaan memiliki 

beberapa jenis persediaan maka rencana masing-masing hams dirinci dan 

dipisahkan tiap - tiap jenis. keadaan ini sering dijumpai pada perusahaan pengecer 

berbagai jenis pn)duk seperii swalayan., distributor pangan, distributor sandang, 

clan sebagair1ya. 

Kegunaan budget persediaan barang jadi dapat dibedakan atas dua bagian, 

yaitu kegunaan umum dan kegunaan khusus. Kegunaan umum meyangkut tiga 

hal yaitu: 

a) Sebagai pedoman kerja. 

b) Sebagai alat pengkoordinasi kerja. 

c) Sebagai alat pengawasan kerja. 

Sedangkan kegunaan khusus dari budget persediaan barang jadi yaitu 

sebagai dasar untuk menyusun budget unit yang akan dipesan atau dibeli. 

Perencanaan pertama van£ dibuat pada perusahaan dagang adalah perencanaan 

9 M. Munandar, B dg ·n . P rencanaan. Pengkoordinasian, Pengawasan Kerja, Edisi 
Kedua, BPFE, Yogyakarta, 1996, hal 281 . 
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penjualan. Anggarnn p-.;njua!an didasarkan pada pernmalan penjualan. Setelah 

penjualan direncanabn_ ada tiga tambahan perencanaan yang dibutuhkan yaitu : 

a) Jumlah persediaan yang ada di perusahaan pada awal periode. 

b) Jumlah pembelian yang dilakukan untuk periode yang akan dilakukan. 

c) J umlah persediaan akhir yang diharapkan. 

Perusahaar1 h_arus n1eneritu1:art jun1lah_ persediaan a\va1 yang ada di 

perusahaan dan pembelian yang dilakukan untuk mendukung penjualan yang 

telah direncanakan. Disisi lain perusahaan hams berusaha untuk menghindari dari 

kerugian yang diakiba,tk.an jumlah persedjaan yang terlalu besar. Setelah 

perencanaan penjualan, persediaan awal dan akhir selesai dilakukan maka dibuat 

perencanaan pembehan . Penentuan pembehan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus : 

Perencanaan = Perencanaan + Perencanaan - Perencanaan 

Persediaan Penj. Netto Pers. Akhir Pers. A\val 

2. ]\ifodel - model Analisa Persediaan 

a) Economic Order Quantity 

Apabila kita misalkan suatu perusahaan rnemerlukan perscdiaan sebanyak 

1 .000 unit dabm satu tahun. Pimpinan perusahaan dihadapkan pada satu 

rnasalah yaitu apakah dabm memerlukan kebutuhan tersebut dengan 

membeli sekaligus yaitu sebanyak 1 .000 unit ataukah ia rnemutuskan 

1 b 1 · ' . 1 . E 1·• • . ~ ' k ' . 'k 1 • untuK: mem :>e 1 seoagran-se,xi.gian. 1'.onom1s a tau tlLtaK ' an J t. ' a Kita 

memutuskan untuk me:T:beli secara sekaligus, jika kita hubungkan dengan 
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biaya-bia~ a : ang berhubungan dengan persediaan tersebut. A tau apakah 

lebih menguntungkan membeli sebagian kalau kita hubungkan dengan 

biaya-bia, a yang berhubungan dengan persediaan tersebut seperti biaya 

Penvinrnanan dan biava oemehharaan versediaan. Davat rnengatasi 
-- ' "" ... .I. " -

masa1ah ini, pimpinan perusahaan haruslah dapat mengetahui konsep 

Economic Order Quantity (EOQ) yaitu : 

'' The order size at whif h the unit cost of pure has sing and stocking an inventory 

·_. -+ ...._ 1 . '' 10 I I tern as at ats owest . / 

Jadi EOQ merupakan jum1ah suatu order dimana biaya yang dikel uarkan 

untuk memperoleh bahan-bahan tersebut serta biaya pemeliharaannya adalah 

yang terkeciL EOQ bertujuan untuk mengetahui berapakah jum1ah ekonomis 

da1am tiap kali rnengadakan pemesanan baik biaya memesan maupun biaya 

penyimpanan. Untuk menghitung EOQ kita hams mengetahui atau menghitung 

segala sesuatu yang berhubungan dengan persediaan tersebut yaitu meliputi : 

1. Jumlah kebutuhan atau barang selama satu periode. 

2. Restocking cost, yaitu sega!a pengeluaran yang diperlukan dalam setiap kah 

mengadakan pemesanan bahan-bahan atau barang. 

..., 

.) . Harga pembelian bahan atau barang dagangan perunit. 

4. Besarnva biava pemeliharaan dan biava penvimpanan ( cam'ing cost). 
.I J ~ ... .. ' .. -

5. Persediaan rata-rata. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Aris Pujo Kristanto - Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Growth Sumatra Industry..



EOQ = \12 :x R~ :x CD 
cu x ·-.c 

Dimana : 

EOQ =Economic Order Quantity. 

RU = Required Unit. 

OC = Ordering Cost. 

CU =Cost per Unit 

CC = Carrying Cost dinyatakan dalam persentasi. 

18 

Contoh : Jika dH\etahui kebutuhan persediaan barang dagangan pertahun 

sebesar 1.200 unit, biaya pemesanan (ordering cost) adalah Rp. 

1.500~- tiap kali pemesanan. Biaya pen_yimpanan dan pem.iliharaan 

digudang (carrying cost) adalah 40 % dari nilai persediaan rata-rata. 

Harga persediaan unit Rp. 100,- Maka dalarn setiap kali pemesanan 

sebaiknya bernpa unit ? 

Jawab: 

D iketahu1: 

RU = Rp. 1.200 unit. 

OC = Rp. 1.500 per unit. 

CU=Rp. 100. 

cc = 40 ~ ·<i. 

Maka : 

EOQ = ~2 xRU x OC 
CUxCC 

= \12x 1.200 unitx Rp. 1.500 
Rp_ 100 x 40'~1~ 

= '190.000 unit == 300 unit 
Dan pernesanan yang dilakukan adal ah 
1.200 unit == 4 kali setahun. 

300 unit 
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b) Safetv Stock dan Order Point 

Dengan ditemubnnya EOQ sebenamya masih ada kemungkinan adanya 

out of stock ( kekurangan bahan). Untuk mengatasi ha! ini maka perusahaan 

perlu rnenetapkan. adanya safety stock untuk menjamin kelancaran proses 

produksi atau penjualan yang disebabkan. Yang dimaksud safety stock 

adalah persediaan tambahan yang disediakan untuk melindungi atau 
..... 

menpga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out). 

Kemungkinan terjadinya stock out dapat disebabkan karena penggunaan 

bahan yang lebih besar dari perkiraan semula. , atau keterlambatan dalam 

penerimaan bahan yang dipesan. Safety stock dapat mengurangi kerugian 

yang ditimbulkan karena terjadinya stock out akan tetapi sebaliknya akan 

menambah carrying cost. Safety stock mempakan tingkat minimum 

persediaan yang perlu dimilib perusahaan sebagai penjagaan terhadap 

resiko kehabisan persediaan atau stock out. Tingkat safety stock dapat 

diperoleh perkahan antara rata - rata denganjumlah hari yang dikehendaki. 

Masalah kapan diadakannya pemesanan be1um tercakup dalarn konsep 

EOQ. Untuk rnemecahkan masalah vvaktu pemesanan, digunakan Reorder 

Point. 

, 
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Yang dimaksud Reorder Point adalah : 

« Saat atau dimana haru:; diadakan pemesanan lagi sedemikian rupa sehingga 

kedatangan atau penerimaan material yang dipesan itu adalah tepat pada 

' ,.:i. • . .J. ~ d l" I 1 . \Val\:tu u1mana.a persed1"1'1D uiatas sa1ety sama engan no . ·; 

Jika pernsahaan melakukan pcrnesanan pada saat reorder point maka 

barang - barang yang dipesan akan tiba sebelum perusahaan kehabisan barang 

untuk dijual kembali atau sebelum\ perusahaan kehabisan bahan-baban untuk 

diolah. Dalam menentuan reorder point perlu diperhatikan faktor - faktor 

berikut: 

1. Pemakaian rata-rata persediaan (usage rate). 

2. Tenggang waktu (lead time). 

3. Tingkat minimum persediaan (safety stock). 

Tenggang waktu (lead time) adalah jangka waktu antara penempatan 

pesanan hingga diterimanya barang - barang. Keterangan ini dapat diperoleh dari 

bagian pembelian. Dalam menentukan reorder point kita harus memperhatikan 

bahan se1ama. bahan-bahan yang dipesan belum datang dan persediaan 

nummum.. Besamya persediaan diadakan untuk menutupi kebutuhan 

penggunaan selama lead time yang diperkirakan. Untuk itulah perlu diadabn 

safety stock. 

11 Bambang Riyc.r.1 o. D -D .. P 1 elaniaan Perusahaan. Yayasan Badan Penerbit 
Gad jah Mada. Yogyakarta, 1996. hal. 73 
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c) Perputaran Persediaan 

Perhitungan inventory tum over dapat dilakukan pada semua persediaan 

yang ada dalmn perusahaan. Inventory tum over diperoleh dari 

membagikan jumlah penjualan bersih ataupun harga pokok penjualan 

selama periode tertentu dengan jumlah rata - rata persediaan selama 

periode tertentu. Untuk perusahaan dagang, tingkat perputaran barang 

dagangan dapat ditukar sebagai berikut : 

Penjualan Netto 

Persediaan barang Dagangan Rata-rata Menurut Barga Jual 

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan Barang Dagangan Rata-rata !v1enurut Biaya 

Tinggi rendahnya tingkat inventory tum over mempunyai efek yang 

langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam inventory. 

Makin tinggi perputarannya, yang berarti makin pendek waktu te-rikatnya modal 

dalam inventory. Sehingga untuk memenuhi volume penjualan atau harga pokok 

tertentu dengan naiknya turn O\·emya dibuturJ::.an jumlah modal yang Jebih kecil. 

Apabil a modal yang dipergunakan untuk mernbela1~ai inventory tersebut modal 

asi1rn:, maka kenaikan in, 'entorv tum over akan mernperkecil beban bunuanva . ._, ., ......... .: 

Apabila yang digunakan modal sendiri , mab. kelebihan modal tersebut dapat 

diinvestasikan pada akt i\ a Jainnya yang lebih efisien. 
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D. Pengawasan Persedi~Lrn 

Pengawasan b~rhubungan erat dengan perencanaan dan merupakan dua 

hal yang saling melengbpi . Pengawasan tanpa adanya perencanaan terlebih 

dahulu tidak ada artinya. Demikian pu!a perencar1aan tidak akan menghasilkan 

sesuatu yang sesuai dengan yang direncanakanjika pdaksanaannya tidak dia\vasi. 

Rencana tidak akan berjalan dengan baik, apabila tidak ada pengawasan terhadap 
; 

pelaksanaannya. 

Penentuan suatu tingkat persediaan yang rnaksimum untuk memenuhi 

kehutuhan dalam kuantitas, kualitas serta waktu yang tepat serta biaya yang 

rendah diperlukan suatu cara pengawasan yang memadai. Pengav/asan terhadap 

persediaan barang jadi. atau barang dagangan ditujukan untuk rnemperlancar 

kegiatan pemasaran dan pendistribusian barang ke tempat tujuan dan untuk 

menpga agar tidak kehabisan persediaan. Untuk menghindari kekurammn dan 

koreksi persediaan karena ke!ernahan pengmvasan fisik atau karena kelemahan 

sistem pengawasan intern, diberikan beberapa usu1an sebagai berikut : 

1. Memelibara tempat yang aman bagi balun, senrna bahan yang tinggi nilainya 
hams mcndapat perhatian yang khusus. 

2. PeJnindahan ba.han dari satu tempat ke te1npa.t laln harus t1llakukan dengan 
persetujuan manajemen, bahan - bahan hanya boleh dikeluarkan berdasarkan 
bon pcrmintatln yang tclah disetuj11i olch atasan yang ber\vcnang. 

3. Pemisahan tuuas sehingga mereka yang rnenyelenggarakan catatan 
k 1 . • 1 . . • h h pemvU.rG.rnn t1da1' menangam pcncnrnaan atau pengewarnn L..a .an. 

4. Jv1engadakan jnventar1 sas1 persediaan secarn rotasj dan h 
., 

as1 inya di 
re}· onc:1·11~,it-an urlenn~n , ..... ;:H~t~--,, 1-...=:1:::;. r di a"an 

;.;,._ a ....... .... " ...... ..:..... •• ··,::;~·· ,_,_ , _ _.. __ • r·· '-·~- . . ... . 

5. Mengharuskan auditor intern untuk n1elakukan penilaian secara mendaiam 
rnengenai sistern p.:ngendahan pcrsediaan. 

6. Menilai dan mengana1isa catatan perscdHrnn untuk rncnet?]lkon -:eti>ip 
kelemahan yang mungkin te:j nJ: . 
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7. M.enganalisa teP2g::. kerjJ. yang rnenangam persediaan dan mengecek latar 
belakang mcre1'a !ai:--..abila perlu). 

8. Melakukan sun ey perjodik mengenai keamanan persediaan dan 
1 . . k b h " 11 / menge emm as1 ·esempatan eruuat curang. ~. 

I. Penga,vasan Akuntansi 

Pengawasan akuntansi terhadap persediaan perusahaan dapat berupa : 

'' a. Pengawasan fisik. 

b. Perrga\vasan akuntansi. 

. . 1 h d"b hl " 13/ c. Pengawasan 3um.a yang 1 utu1 ti:an. 

ad. a). Penga\vasan fisik. 

Pengawasan fisik sangat penting dalam pengawasan persediaan, karena 

persediaan terdiri dmi benda fisik. Tujuan dari pengawasan fisik ini 

ada1ah untuk meriJaga agar terhimndar dari kerugian seperti kehilangan, 

kerusakan, penyalahgunaan dan sebagainya. Untuk itu perlu 

mempekerjakan orang-orang tertentu untuk penpgaan, mempunyai 

gudang yang baik serta mengasuransikan barang yang ada di gudang 

untuk rnenghindari kerugian atas persediaan yang disebabkan kecurian 

atau kebakaran. Secara umum pengawasan fisik terhadap persediaan 

dapat dilak.Ltk:art de11gan cara: 

l. Menyediakan ruangan tertutup (gudang) yang digunakan sebagai 

tempat penyirnpanan persediaan. 

2. Mempekerjakan orang - orang tertentu untuk menjaga gudang. 

12 James D. Willson and John B. Champbell, Ou. Cit., hal. 449. 
13 S. Hadibroto, Op_ Cit .. hal. 62. 
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3. Pem;:".nk52..::!n fi.sik terhadap persediaan secara 1angsung dan teratur. 

4 . l\kngasuransibn persediaan terhadap kemungkinan kebakaran atau 

kecurian. 

Pengawasan akuntansi di!akukan untuk melindungi barta kekayaan 

perusahaan dan dapat dipercayainya data akuntansi yang dihasilkan. 

Pengawasan akuntansi terhadap persediaan dapat dilakukan berupa : 

1. Pengawasan terhadap prosedur pembelian, penenmaan, 

penyimpanan dan penjualan barang. 

2. Pengawasan atas kartu-kartu stock dan catatan persediaan. 

3. Penga\vasan fisik persediaan. 

ad. L Pengav,rasan terhadap prosedur pembelian, penenmaan, 

penyimpanan dan penjualan barang. Fungsi bagian pembelian 

atau pengadaan pada perusahaan dagang dan manufahur sangat 

penting da!am menunjang efisiensi dan efektifitas dari opernsi. 

karena dari bagian inilah dimulai operasi usaha, bahan atau 

barang yang ke!ak akan dijual, dan penjualan tersebut harus 

dapat rnencapai laba sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Untuk itu seleksi terhadap kualitas barang yang sesuai dan 

supplier y::rng ada perlu di!akukan dengan te1iti dan hati-hati 

penjuabn tdah menerapbm rencana perijualan barang (jumlah, 
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1-:r::s d•n kualitas barang) maka rencana tersebut dijadikan 

ac uan bagi bagian pembelian untuk melakukan pemesanan 

yang terbaik: dan ekonornis. Untuk dapat melakukan tugasnya 

dengan baik, bagian pembelian sebelum mengeluarkan order 

pembelian harus dapat menjarnin bahw·a pembelian dilakukan 

dengan harga yang menguntungkan perusahaan, kualitas dan 

barang yang dibeli akan dapat diterima tepat pada wahu yang 

dibutuhkan. Agar dapat melakukan pembelian yang 

rnenguntungkan perusahaan, bagian pern.belian perlu 

n1engiri111ka11 surat pem1intaa11 pena\\'aran l1arga kepada 

beberapa supplier. Untuk menentukan sup1her yang akan 

diberikan surat pennintaan penawaran harga, perlu 

dipertimbangkan keadaan supllier, cukup bonafide atau tidak, 

penyerahan barang - barang dari pembelian yang lalu tepat 

waktunya atau sering terlambat. Setelah ada surat penawaran 

harga dari supllier, dapat ditentukan supplier mana yang 

penawarannya 
,. panng menguntungkan. Kemudian bagian 

pembehan mengeluarkan order pernbehan. Order pernbelian 

rnerupakan dokumen yang digunakan untuk mernesan barang 

kepada pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari 

bebernpa tembus::.n. Lembar ke-1 untuk langganan, 1embar ke-2 

untuk diarsipkan rn.:nurnt abjad nama pelanggan, lembar ke-3 
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dibc-n~:2.n k,epada bagian yang meminta barang, lembar ke-4 

dikirimbn ke ars1p untuk diarsipkan menurut nornor dan 

lernbar ke-5 dikirimkan kebagian penenmaan. Surat pesanan 

pembelian hams diotorisasi oleh yang berwenang. Setelah 

barang yang dipesan oleh supplier, maka bagian penerirnaan 

akan rnemeriksa apakah barang yang diterima telah sesuai ' 

dengan pesanan (pqrchase order). Jika barang yang diterima 

telah sesuai dengan yang dipesan rnaka bagian penerimaan atau 

gudang akan membuat laporan penerirnaan barang. laporan 

penerimaan barang ini dibuat rangkap tiga, yang dikirimkan 

untuk bagian gudang, satu lembar disimpan dalam arsip urut 

nomor dan satu 1agi dikirimkan ke bagian akuntansi. 

Disamping pengiriman barang yang dipesan, maka supplier 

juga akan mengirimkan faktur kepada bagian pembelian dan 

diteruskan ke bagian akuntansi sebagai dasar untuk pencatatan 

pembelian dan hutang dagang. Bagian penj ualan dalam 

aktivitasnya me:rJual barang dagangan, akan membuat sales 

order setelah menerima pennintaan pembe1ian kredit dari 

pelanggan. Surat pemesanan penjualan ini terlebih dahulu harus 

memulai otorisasi. oleh orang yang berwenang. Surat pesanan 

pePjualan yang diotorisasi tembusannya akan dikirimkan 

kepada bagian gudang sebagai perintah untuk mengeluarkan 
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b::!rn.r::; dc.ri gudang. Bagian gudang akan menyiapkan barang 

sesu::.i dengan surat perintah pengirirnan yang dikirimkan oleh 

bagian penjualan dan menuliskan jurnlahnya dalarn surat 

perintah pengmman dan menyerahkan barang beserta surat 

perintah pengmrnan kebagian pengemman. Sebelum surat 

perintah pengmman diserahkan kebagian pengiriman, bagian 

peng1nrnan akan melakukan pengbitungan dan 

membandingkan..Tlya dengan surat pesanan. Setelah itu 

dipersiapkan untuk pengmman. Lalu pengmman membuat 

Surat Tanda Muat. Kemudian surat perintah pengiriman 

dikirimkan keba!:,rian pengangkutan untuk ditanda tangani dan 

barang segera dikirimkan. Bila penjualan dilakukan dengan 

tunai maka bagian penjualan langsung membuat surat perintah 

pengeluaran barang yang tembusannya dikirimkan ke bagian 

gudang dan bagian akuntansi sebagai dasar untuk me1ahikan 

pengiriman barang oleh bagian gudang serta dasar pencatatan 

penjumlahan dan penerimaan kas oleh bagian akuntansi. 

ad. 2. Pengawasan atas kartu - kartu f.,rudang dan catatan - catatan 

persediaan. Perencanaa11 dan penga\vasan persediaan 

didasarkan atas fat1a-fakta atau bukti-bukti yang ada dalam 

pengelolaan persed1aan. Fakta - fakta ini bernpa catatan dan 

laporan persedian yr:.ng cukup. 

-
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C:na'2n bporan menyangkllt pengelolaan dimulai saat 

pemesanan sampai pengeluarannya kembali. Pada saat 

~me53nan dllakukan maka bagian gudang akan merekam 

transasksi tersebut pada kartu persediaan yang biasanya 

memuat jenis dan jumlah barang. kartu persediaan ini akan 

menjadi salah s;:ihi alat perbandingan untuk memeriksa -

kecennatan pemeriksaan persediaan. Pencatatan transasksi 

pembelian, pePJua1an barang dagangan biasanya dilakukan 

bagian akuntansi. Kartu persediaan biasanya terdiri dari tiga 

kolorn, yaitu kolorn penenmaan, kolom pengeluaran, dan 

kolom saldo. Kolom penerimaan dalam kartu gudang dicatat 

berdasarkan laporan penenmaan barang, dan kolom 

pengeluaran dicatat berdasarkan surat permintaan barang. kartu 

gudang yang digunakan untuk rnencatat persediaan barnng jadi, 

pencatat dalam kolom penerimaan dicatat berdasarkan bukti 

transfer dan kolorn pengeluaran dicatat berdasarkan surat 

perintah :pengiriman. 

ad. 3. Pengawasan fisik persediaan . 

iv1asa1aft penga\vasan fisik persediaan adalah sangat penting 

karena persedi'2n nnvan terhadap pencunan dan penurunan 

mutu akibat susut 2t.1u rusak. Pada umumnya perusahaan 

melindungi persdic:n:'.) a dengan menempatkan bagian yang 
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bertanggung jawab dan benvenang untuk. mengawas1 

penyimpanan persediaan tersebut M. Samsul dalam bukunya 

sistem akuntansi mengatakan sebagai berikut : 

·· DJbm rangka rnenguji kebenaran administrnsi persediaan. 
pcrlu dicocokkan antara pcrsediaan rncnumt kartu dan 
m"'n 11 rut K""'"'"ct·'"TJ \'<ln'r t""hniknva ada dua va+• (l) s+or-lr 1 ..... IJl,,..11 -··1 l \-t.Lt.J '.) _. b '"-" l . l_.L L' _, l L'9. . \VJ"• 

opname insidentil, maksudnya dilakukan dengan mendadak, 
secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan terdahulu kepada 
gudang, (2) stock opnarne rutin, dilakukah secara periodik 
tertentu misalnya persediaan tiga bulan, persediaan enam 
bulan dan persediaan tahun". 14

/ · 

Stock opname insidentil bersifat rnendadak, maka paling 

efektif dilak:ukanjika tidak seluruhnya diperiksa. Apabila stock 

opname dilakukan berulang maka pelaksanaannya jangan pada 

hari yang sama. Pada stock opname rutin biasanya di bkukan 

pada akhir tahun bersama dengan pihak ekstem. Dengan 

de1Tdkiart 1apora11 k:euan.gan J-'ang disiapkan atau diperiksa oleh. 

akuntan publik dapat cepat selesai , karena bagian gudang dapat 

dipersiapkan sebelunmya. 

ad. c. Pengawasan Jumlah Yang Dibutuhkan. 

Tiap perusahaan hams dapat roenentukan jurnlah persediaan 

yanE benar-benar dibutuhkan. Persediaan yang cukup harus 

senantiasa ada. 
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persediaan, walaupun mempunyai kebaikan terhadap 

kelancaran produksi, akan menimbulk:an makin besamya jumlah 

biaya penyimparum, yang berarti akan mengurangi laba 

perusahaan. Kekurangan persediaan juga dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan dengan tidak mungkinnya memenuhi 

permintaan terbadap produk yang dijual. .Antara kek:urangan dan 

kelebihan inilah diperlukan adanya juntTab persediaan yang 

dibutuh..'lcan. Bagaimana jumlah yang tepat agar tidak menggangu 

produksi tanpa membebani· biaya penyimpanan yang terlalu 

besarnya jumlah biaya penyimpanan yang terlalu besar ? 

Mungkin pimpinan perusahaan dari pengalaman yang !ampau 

dapat mengambil kebijaksanaan yang mendekati jumlah yang 

tepat. Untuk menentukan jumlah yang dibutuhkan, perlu kiranya 

diketahui mengenai : 

a) \Vaktu rata - rata yang digunakan untuk memesan. 

b) Pernakaian rata - rata dalam waktu rata - rata tertentu. 

c) Biaya untuk menyimpan apabi!a ada kelebihan persediaan. 

d) Rugi yang mungkin diderita apabila persediaan kurnng 

sehingga produksi terhenti. 

e) Kemungkinan - kemungkinan (probability) peny1mpanan 

terhadap rata - rata waktu untuk rnemesan dan pernakaian rata 

rata. 
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2. Pengawasan Op ra · 

Pengawasan operasional dilaksanakan untuk menjarnin bahwa pelaksanaan tela..li 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Ada beberapa tehnik khusus yang 

digunakan dalam pengawasan operasional. Ada lima tehnik tehnik khusus yang 

digunakan da!am pengawasan operasional persediaan menurut Wilson dan 

Campbell, yaitu : 

a) Penggunaan titik persediaan minimum dan maksimurn. 

b) Penggunaan rasio dan pe1µutaran persediaan (inventory !um over). 

c) Pertimbangan manajemen. 

d) Analisa nilai. 

) 
~ ,.1 1 . b . "·' 1-i ' e .t'engenua1ian tK1geter.,, ·-.1 

ad. a). Penetapan titik persediaan minimum dan maksimum. 

Pcngawasan persediaan dengan earn ini, pemsahaan mcmelihara inventory 

darj setiap barang berdasarkan pada pengalaman yang telah la1u serta 

disesuaikan dengan harapan-harapan dimasa yang akan datang. Cara ini 

dapat diterapkan pada persediaan bahan perlengkapan dan tidak berlaku 

untuk bahan baku dan barang jadi. Penggunaan cara tersebut hanya praktis 

apabita tingkat penjualan atau penggunaan sangat stabil d::in tidak 

mengalarni fluktuasi yang luas atau gerakan-gerakan yang jarang dan 

apabila waktu pemesanan sangat singkat. Titik minimum merupakan batas 

terendah dari r-ersediar:n bahan haku atau barang daga11gan ya11g diperlukan 

15 James D. Wilson and john B. Campbell, Op. Cit., ha!. 430. 
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Titik minimum 1!1! dipergunakan hanya bila dalam keadaan terpaha, titik 

maksimum merupJ.kan batas tertinggi dari persediaan yang diperlukan dan 

biasanya menQ£ambarkan kuantitas minimum ditambah dengan pemesanan 

standar. 

ad. b ). Penggunaan rasio perputarnn persediaan (Inventory Tum Over) 

Tek:n.ik penga\~vasan_ dengan tehr1ik~ irt\.reritory turn ov-er dapat digunakar1 

dalam keadaan yang re1atif lebih stabil dan barang daga11ga11 

diperoleh dengan mudah. Perputaran persediaan ( invenory tum ' overJ 

rnerupakan angka yang rnenunjukkan kecepatan penggantian persediaan 

dalarn sat11 tahun. Ti11gkat perputarari 1r11 dapat mer1ilai efisiensi~ tetapi 

buka11 berarti ir1~ientor~y turn o~ver ;rang tir1ggi adala11 baik:. Perputaran 

dihitung dengan cara pernbagian jurnlah pemakaian oleh persediaan dapat 

ditentukan sebagai berikut 

Perputaran Barang Jadi Harga Pokok~ Penjualan 

Perpuataran Barang 
Dalan1 Proses 

Persediaan Rata-rata barang Jadi 

Harga Pokok Produksi 

Persediaa11 Rata-rata Barang DaJarr1 Proses 

Perputaran Bahan Baku = Harga Pok-ok Pe11ggunaan Bahan 

Perputaran Bahan = Harga Pokok B han Pernbantu Yan.Q: Dipergunakan 
Pembantt1 Persediaan Rata-rata D.-.h.-.~ Dnmkn...-..+1,. 

LUUHlH l_ \...-lllUll!HU 
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ad. c. Pertimbang<::.n \ lanajemen 

Pengawasan pcrs~diaan dengan menggunakan teknik diperuntukkan 

bagi keadaan tidak stabiL Teknik ini biasanya dilakukan dengan 

berpedoman pada masa lalu dan kemungkinan adanya perubahan pasar 

dirr1asa yang akan datang. 

ad. d. Analisa Nilai 

Metode analisa nilai ini digunakan untuk rnemberikan penekanan 

perhatian pada golongan atau jenis-jenis bahan yang terdapat dalam 

persediaan mempunyai nilai penggunaan yang relatif tinggi atau 

rnahaL Biasanya digunakan dalam perusahaan-perusahaan yang 

mempunyai nilai penggunaan yang berbeda. Macam-macam bahan 

digolongkan atas tiga golongan yaitu golongan A,B, dan C. 

Golongan A : inventory yang jumlahnya sedikit tetapi mempunyai 

• t 1 JUm1an yang sangat besar. Inventory ini merupakan inventory yang 

sangat penting. 

Golongan B : inventory ini jumlahnya agak banyak dan nilai-nilainya 

juga cukup besar. Untuk itu pula dibuat catatan-catatan seperlunya 

serta penyimpanannya dalamjumlah yang cukup. 

Golongan C: golongan inventory yangjumlahnya besar tetapi nilainya 

kecil sehingga yang disimpan dalam gudangjumlahnya besar. 
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co,:~oh : Dalam perusahaan industri persediaan dapat dibagi tiga 

k:ategori berdasarkan nilai uang persediaan satuan dan 

berdasarkan pemakaian, yaitu menjadi kategori A,B, dan C. 

Kategori 

A B 
Banyaknya suku cadang 
yang digunakan 15 % 35 % 
Nilai rupiah persediaan tahunRp 65,- Rp. 20,-

c 

so% 
Rp. 15,-

Total 

100 % 
Rp. l 00,-

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dengan pengendalian hanya 15 % 

dari parts yang digunakan, perusahaan sudah mengendalikan 65 % investasi 

da!am persediaan. Kategori bahan dapat menjadi dasar dabm menetapkan 

kebijaksanaan dan prosedur persediaan. Tujuan pemisahan ini adalah untuk 

meminimumkan biaya investasi yang persediaan yang tinggi nilai pemakaiannya, 

meminimumkan resiko kehabisan dan menekan harga perolehan persediaan 

bahan yang rendah nilai pemabiannya. 

ad. e. Pengendalian Budgeter 

Teknik pengendalian ini biasanya dikaitkan dengan anggaran pembelian 

dan produksi. Teknik pengawasan ini mernpergunakan perencanaan 

persediaan (inventory turn over) sebagai salah satu tahapnya. Selama 

kegiatan operasi berjalan rnaka semua realisasi dicatat lalu dibandingkan 

dengan budget. Apabila ada perbedaan rnaka diadakan evaluasi guna 

diambil langkah - langkah perbaikan. 
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BAB III 

PT. GRO\VTH SUMA TRI\ INDUSTRY MEDAN 

~~. Gan1baran LJ n1 um Perusahafin 

A.l. Sejarah Singkat 

PT. Growth Surnatra Industry Medan merupakan suatu pernsahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas dengan status PMDN (Penanaman Modal Dalam 

Negeri). PT. Grmvth Sumatra Industry Medan yang berkedudukan di jalan K.L 

Yos Sudarso Km. 10 Medan didirikan pada tanggal 23 April 1969 sesuai dengan 

ah.rte Notaris No. 92 tahun 1969 oleh Kusmulyanto Ongko, SH, Notaris di Medan. 

Adapun bidang usaha perusahaan ini sesuai dengan akte pendiriannya 

mehputi industri yang kegiatannya terdiri dari: 

1. lndustri Pengecoran Baja (Melting Mill). 

2. lrtdustri Penggilin_gan_ Baja (Rolli11g ~till). 

Hasil pengocoran baja ini akan menghasilkan billet yang merupakan 

barang dalarn proses bagi penggilingan baja. Sedangkan dari penggilingan baja 

akan dihasilkan barang jadi besi beton dengan ukuran dan bentuk yang 

ben-nacan1-n1acarn. 

Basil produksi PT. Growih Sumatra Industrv },1edan dipasarkan di daerah 

Sumatera Utara terutama daernh tviedan dan daerah lain seperti daerah Sumatera 
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Barat, Sumatera Selatan, Aceh dan sebagian kecil daerah Jawa seperti di Jakarta 

dan Surabaya. 

A.2. Stroktur Organisasi 

Pembentukan suatu struktur orgamsas1 dalam perusahaan besar 

merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh p1mprnan 

perusahaan. Dengan adanya strulctur organisasi yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan aktivitas perusalman, maka segala sesuatunya diharapkan dapat berjalan 

dengan lancar dan tidak membingungkan bawahan dalam melaksanakan tugas 

. . 
masmg - rnasrng. 

Terbentuknya strukiur organisasi biasnya diikuti dengan pembagian tugas 

sehingga tiap bawahan dapat mengetahui apa yang harus dikerjakannya, kepada 

siapa ia hams bertanggungjawab, apa fungsi rnaupun tugasnya dan jika membuat 

laporan kepada siapa hams ditujuakan. Jadi pembentukan struktur organisas ! 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk menghindari kesimpangsiuran 

dalam menerima dan melaksanakan perintah atasannya. Dengan demikian dapat 

diharapkan ke1jasarna yang baik diantara bagian - bagian dalam perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya penjelasan diatas, dil1arapkan dapat diketahui cara yang 

terbaik dan yang dapat mernudahkan pm1prnan untuk mengatur kegiatan 

perusahaan yang dipimpinnya. 
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i 

PT. G~u'-<~ '.'::: ...!ln:::w : industry iv1edan membentuk struk:tur orgamsas1 

perusahaan d:::n :.c:::::: ::,.i s ~ :::m gans dan staff yang mana dalam melaksanakan 

tugasnya p1mip:nari p::: ru ~r: h:::tan telah menetapkan pekerjaan dan tugas tertentu 

bagi setiap bm' :.tlrnrn_ a_ 

Struktur organi sas1 PT Growth Sumatra Industry Medan secara 

keseluruhan dapat di!ihat pada gambar berikut ini: 
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I 
Dari gamhar tersebut dapat dilihat bahwa pada struktur orgamsas1 

PT. Growth Sumatra Industry Medan terdapat seorang Direktur yang dalam 

tugasnya sehari - bari dibantu oleh : 

1. Sekretaris Direktur. 

2. Perencanaan clan penelitian. 

3. Manajer Pemasaran. 

4. Manajer Pembelian. 

5_ Manajer Produksi. 

6. Manajer Personalia. 

7. Manajer Administrasi. 

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap fungsi dalam 

PT. Growth Sumatra Industry Medan adalah sebagai berikut: 

1. Direktur. 

Direktur PT. Growth Sumatra Industry Medan merupa-Y.an pimpinan yang 

memegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. Direktur ini mempunyai 

tugas sebagai berikut : 

a) Beri.anggungjawab atas kegiatan perusahaan baik secara intern maupun 

secara ekstem. 

b) Mengawasi semua kegiatan perusahaan secara umurn, mengawasi dan 

membimbing semua bagian. 

c) Mengawasi serta membimbing setiap staff dan karyawan, menerima hasil 

penelitian dan mendengar beberapa pendapat dari kepala divisi dan kepala 
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I bagian yang berguna untuk kemajuan perusahaan, mengadakan mutasi 

dan promosi bagi para manaj er dan para staff 

Dalam melaksanakan tugasnya direk:tur di dampingi oleh beberapa staff 

yaitu: 

- Bagian perencanaan dan penelitian mernpunyai tugas antara lain : 

a) Mernbantu Direktur da!am melakukan penehtian dan membuat rencana 

mengenai se~rnla ke!!iatan produksi dan bidan!! teknik. - ....... ...... '-' 

b) Membantu menyelenggarakan dan memelihara pengawasan kegiatan 

produksi. 

c) Menganalisa dan mengawasi semua biaya yang terjadi. 

d) :Mencegah kebocoran dan pemborosan asset perusahaan. 

- Sekretaris Direh.1:ur mernpunyai tugas antara lain : 

a) Menerima telepon dan faxcimi1e. 

b) 1v1envortir surat-surat yam~ masuk. 
J ~ 

c) Mernbuat catatan dan notulen rapat untuk Direktur dalam rapat yang 

dipimpin oleh Direktur. 

d) Membuat dan mengarsip surat-surat Dire bur. 

e) Mengatur jadwa! rapat. 

f) Membantu mernperoleh dan rnengumpulkan data yang diperlukan oleh 

Direktur. 
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a) !vkrnasarb·1 d~m melakukan penjualan hasil produksi. 

b) Menganalis::: perkembangan pen-nintaan pasar. 

c) Berusaha mencari konsumen barn dan mel1Jamm hubungan baik dengan 

konsumen. 

d) Me1aporkan hasi1 penjualan secara periodik kepada Direktur. 

3. l'v1anajer Pembelian. 

Manajer pembelian mempunyai tugas antara lain: 

a) Mengadakan pembelian bahan baku, spare parts dan alat-alat kantor yang 

diper1ukan da1am proses produksi maupun adrninistrasi perusahaan 

dengan mutu dan harga yang telah ditetapkan. 

b) Menyusun dan merencanakan pembelian bahan-bahan untuk proses 

pengolahan berikutnya. 

c) Menyediakan data yang diperlukan oleh Direktur untuk pengambilan 

keputusan sehubungan dengan pembelian aktiva yang mempunyai nilai 

yang sangat besar. 

d) Mencari supplier barn. 

e) Mengadakan kontrnk-kontrnk pembelian jangka panjang rnaupun jangka 

pendek dengan pihak supplier. 
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Manajer ' ' . 
p~U2 :.... :-:St tiga orang yang rnasing-masing bertanggung 

jawab atas 
. . 

rnas1ng-n1as1ng. Namun manajer-rnanajer m1 pada 

dasarnya rr:em;:iu: ai. tu gas yang sama yaitu : 

a) Sebagai pimpin:i :1 pabrik dan mengawasijalannya proses produksi. 

b) Bertangungjawab terhadap segala biaya pengeluaran biaya pabrik. 

,~\ Bprtl::<nu.nuJ'CTJ. ;iF'"'D at::<" mt1t11 l1::<"i] p1·or111l·s1' pahTilr '-'/ - l. OA..L.L~~ i~ -·~U .. ......,.._, ... ._,. ~._.._. ._ ..... ._..._ . ..._....._ .. ~..._ U.LLi\... 

d) Mernenuhi produksi sesuai dengan kebutuhan dan permintaan pasar. 

5. Man<l:jer Personaha 

a) :tv1encari dan rnempekerjakan karyawan baru. 

b) Mengadakan se!eksi karyawan pada saat penerimaan karyawan baru. 

c) Menjaga dan memelihara tata tertib perusahaan. 

d) Mengadakan program latihan, pendidikan dan seminar-seminar untuk 

meningkatbn mutu karyawan. 

e) Bertanggung jawab terhadap segala hal yang berhubugan dengan 

karyawan. 

f) .Melakukan mutasi dan promosi karya\van. 

g) Secara periodik rnelakukan penilaian atas prestasi karyawan. 

6. Controller 

Controller mem1mpm departernen akuntansi, administrasi, sistem infom1asi 

dan pajak. Controller mernpun) J.i tug:is dan wewenang sebagai berikut : 
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b .......................... i manajemen yang dibutuhkan oleh pimpinan 

untu · 11 eputu:san dan penyusunan rencana dan strategi 

perusahaan. 

c) Bertanggungjawab atas perhitungan pajak dan ke\vajiban perpa.1akan 

perusahaan. 

• 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Aris Pujo Kristanto - Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Growth Sumatra Industry..



44 

B. Jenis - Jen1is Per~eJiaan 1 

Perusahaan mempunyai jenis - jenis persediaan yaitu : 

a) Persediaan bahan baku dan bab..an pembantu. 

b) Persediaan bahan penolong. 

c) Persediaan barang setengah jadi. 

d) Persediaan barangjadi. 

ad. a). Persediaan bahan baku dan bahan pembantu. 

J enis bahan baku perusahaan ini adalah : 

- Besi tua atau scraps. 

- Spoons iron. 

Besi tua 

Besi tua adalah besi yang tidak terpakai lagi, misalnya bangkai kapal, 

bl'.'\TI{Fkr.1' nno'-or di:tn lai11 1 ~!n lcf'mlldt.::ITI dtlebt1r seL-1!\h d!p'\nL(1n'- poLOTIU _ .. 0 • <:t .. t • ~ • -nu • ,_,_,. ·~· ,_.. • tel~ 1 ~tu g- L •• 0 

dengan ukuran tertentu dan bahan baku ini diperoleh dari luar negeri 

sepereti Brunai Darussalam, Singapura dan Thailand. 

Spoons iron 

Spoons iron mernpakan biji - biji besi atau bung."lcalan besi yang masih 

lunak dan masih tercai11pur dengan kotoran tanah dan mudah terbakar, 

spoons iron tersebut kemudian dilebur kemudian dicampur dengan cairan 

besi tua dan bahan pembantu dan balmn ini diperoleh dari PT. Krakatau 

Steel. 
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Jenis- jenis bah~n p~~!T!b 2n tu ada!ah: 

2. Ferro sili kon. 

3. Kapur. 

4. Carbon ataa aran~. 

ad. 1. Ferro nrn.nganese yaitu carnpuran besi tua dan spoons iron yang berfungsi 

untuk menambah mutu dari besi yang dihasi!kan 

ad.2. Ferro silikon merupakan biji besi yang kegunaannya sama dengan ferro 

manganese. 

ad.3. Kapur, pemacmpur cairan besi tua untuk memisahkan karat atau kotoran 

yang melekat pada besi tua dan spoons iron. 

ad.4. Carbon., yaitu serbuk arang yang dicampur untuk rnenambah kelc..erasan dan 

pewarna hitmn. 

ad. b ). Persediaan bahan penolong. 

Persedi.aan ini terdiri dari : 

1. Fire brike atau fi re clay. 

2. Ladle brike. 

3. Delomit. 

4. Ramming material. 

5. Coke for industrial use 

6. Electric spare part . 

7. Stock untuk bahan bengkel. 
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4q 

8. Spare part untuk CCM. I 

9. Engine diesel 

10. Bahan penolong dan spare part lainnya. 

ad. I. Spare part adalah persediaan yang dibutuhkan untuk memelihara, 

manambah, mengganti seluruh peralatan sehubungan dengan proeses 

produksi. 

ad.2. Fire brike adalah batu tahan api yang selalu diperhatikan bila selesai 

peleburan dan bila telah aus harus segera diganti. 

ad.3. Landle brike yaitu batu tahan api yang ditempel disekitar kuali untuk 

mencegah bocomya kuali. 

ad.4. Delomit ramming material adalaI-1 r11aterial ·v~111g dii!unakan . '-' '-' 

untuk menempel kuali yang sudah aus akibat hkisan cairan besi. 

ad.5. Coke for industrial use adalah batu bara yang digunakan untuk 

pemanasan atau peleburan besi. 

ad.6. Electric spare part yaitu suku cadang listrik yang digunakan untuk 

mengganti alat-alat listrik yang telah rusak. 

ad. 7. Stock untuk bahan bengkel adalah semua perkakas sebagai persediaan 

unrtuk mengganti perkakas yang rusak atau aus. 

ad.8. Persediaan bahan minyak yaitu persediaan untuk menghidupkan 

mesin, generator, pernanas dapur, pemanas CCM dan untuk 

penerangan dan memperlancar proses produksi misalnya : 

Solar yang digunakan untuk menghidupkan mesin. 
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ad 9. Pc:·c.r:· ·.:: s _ .. .J}, mer:1~rbncar sernua bagian yang bergerak dalam 

ad .10.R:;:sidu ~tm: minyak tanah yang sama fungsinya dengan solar. 

r l!ny~k rna.kan digunakan trntuk ccrvr \!ai tu dalan1 ha! pen_gecoran 

l1esi rn enjad! blliet agar pengeluaran besl ltu tidak n1acet dan 

ad. c). Persediaan barang setengah jadi. 

Persediaan ini 1nerupakan besi tua, spoons iron ditambah dengan bahan 

pembantu diprnses me1alui dua tahap yaitu peleburan (arc furnance) dan 

pengecoran (pencetakan) menjadi besi batangan yang beruh1ran sepuluh 

cn13 atau disebut bi11et. 

ad. d). Persediaan barang jadi. 

Persediaan ini adalah besi billet yang diolah melalui empat tahap yaitu 

reheating fumance, rauching mill, intennidiate mill dan finishing mill 

kemudian rnenjadi barangjadi berupa: 

- Wire rod. 

- Besi siku. 

- Besi beton. 

- Besi ukir. 

- Wire mesh. 

- Wire rod adalah produksi berbentuk gulungan-gulungan batang kawat 

atau bar in coil van£ diib::t de rE~:::n ukuran dua ratus atau tibcra ratus kg 
..... - - u 
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48. 

dan - ·. 

dijual kc 

Wire rod merupakan barang yang siap untuk 

·~ lain dan juga sebagai bahan baku perusahaan itu 

sendiri, hatang kawat, paku,. kawat duri, kawat licin dan kawat beton. 

- Besi siku adalah barang jadi yang siap untuk dijual guna dijadikan besi 

pagar. 

- Besi beton adalah basil akhir yang siap untuk dijual digunakan untuk 

tulangcorbangunan. 

- Besi ukir adalah barang jadi yang siap dijual dan besi m1 biasa 

digunakan untuk jerjak jendela, pagar dan sebagainya. 

- Wire mesh adalah besi yang sudah dibentuk sedemikian rupa yang 

digunakan untuk menahan cor lantai rurah dan jembatan. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai metode penilaian 

persediaan yang diterapkan perusahaan maka terlebih dahulu dijelaskan hal-hal 

sebagai berikut : 

a) Pengelompokan danjenis persediaan. 

b) Sistem pencatatan persediaan. 

c) Tujuan penilaian persediaan. 

d) Penilaian persediaan. 

ad. a). Pengelompokan danjenis persediaan. 

Persediaan dalam perusahaan ini dikelompokkan dalam beberapa macam 

antara lain : 
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1. Baha:--~ :-·::.k:..: ~.::.:-~ :C:.if-:an ~-~mbantu yang terdiri dari besi tua, spoons iron, 

ferro si U:c ·-. _ f;: r;o manganese, kapur dan carbon. 

2. Persedi2.an b:J.ha~~ periolong terdiri dari: 

- Spar~~ p ·~ n seperti peralatan listrik, fire brike, ladle brike. 

- Persediaan bahan minyak seperti solar, pelumas, residu dan minyak 

makan. 

- Persediaan barang setengah jadi adalah besi billet atau besi batangan 

uk.-uran 10 x 10 x 10 cm. 

- Persediaan barang jadi yang terdiri dari : 

1. Wire rod. 

2. Wire mesh_ 

3. Besi siku. 

4. Besi ukir_ 

5. Besi beton. 

6. Besi plat 

ad. b ). Sistem Pencatatan Persediaan 

Dal am kepustakaan ak.unta.nsi di kena1 dua sistem pencatatan persediaan 

yaitu: 

1. S istem perpetual. 

2. Siste:m periodical. 

Pada perusahaan yang penulis teliti, perusahaan menerapkan sistem 

perpetual dalam penc2.t::tr:n persediaan, maksudnya mengadakan 
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50_ 

transaksi baik penambahan maupun 

pengurar.gar:. ,~r~~d '. 2.:ln akibat adanya produksi maupun penjualan. Begitu 

JUQ:a halma d~!"lgi!n persediaan bahan baku, bahan penolong dan barang 

jadi l2.n2sun2 diadakan pencatatan biJa terjadi penarnbahan akibat 

pembelian rnaupun pengurangan akibat pemakaian dalam proses produksi. 

Pencatatan basil produski, billet, wire rod, besi siku, besi beton, besi ukir 

dan lainnya terjadi secara otornatis dengan komputer. Disamping itu juga 

ada petugas yang setiap saat mencat'tt perubahan basil perubahan produksi 

baik pertambahan rnaupun pengurangan dan setiap akhir bulan dibuat 

laporan berisi keterangan mengenai hasil produksi maupun mubsmva 

tanpa m.embuat keterangan mengenai besi tua, spoons iron, billet dan 

barang jadi yang akan dicantumkan dalam neraca dan menetapkan biaya 

dari barang yang terjual dilakukan secara berkala pada setiap akhir tahun. 

Berdasark:an 1aporar1 bulana11 dapat ca ta tan rnengena1 

pembelian, produksi, penjualan dan i--emakaian dalam lapornn persediaan 

tahunan. Penjualan hasil penjualan ini baik berupa wire rod, besi siku, besi 

beton dan lainnya dicatat dengan : 

Distributor . ................... . .. . ......... .. xx,'< 

xxx 

Barga Pokok Penjualan . ....... . .......... xxx 

Persediaan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xxx 
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Pad'1 se!1;;.p 2.khir tahun dilakukan perhitungan secara fisik untuk 

mernband:r.g.h:ar: perse.diaan yang ada dengan yang dicatat dan apabila 

terjadi pert-::daan fisik dan penilaian maka dibuat penyesuaian yaitu : 

Adjusrnent for inventory balance ....... xxx 

Inventory ................ . .............. xxx 

Kemudian perkiraan ini ditutup ke perkiraan harga pokok. 

ad c). Tujuan Penilaian Persediaan 

Tujuan utama perusahaan me1akukan peni1aian persediaan ada1ah untuk 

menentukan besarnva pendapatan vam!: diceroleh pada tahun berJ· alan 
- - ~ ....... .i. 

dengan membandingkan penerirnaan dari hasil penjualan dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang tersebut. Harga pokok 

produksi yang akan dibandingkan dengan penerimaan penjualan, dasar 

oerhitt1ngannva tergantu11g pada 111etode J·vanQ digunakan oleh perusah.llitn . 
..i_ ._, -- ~ ._, ,,._ ....... : -

Setelah nilai persediaan akhir ditentukan berdasarkan metode yang 

dipakai, maka ni1ai tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan biaya 

persediaan untuk dibandingkan dengan hasil penjualan guna menentukan 

besarnya pendapatan pernsahrum pada periode tersebut. Disamping itu 

juga bertujuan untuk menentukan nilai persediaan yang akan dicanturnkan 

dalam daftar nernca. Dari kedua tttjuan penilaian persediaan dapat1ah 

dilihat betapa pentingnya kedudukan persedia.an dalam perusahaan. 

Persediaan mempunya1 keduduk:an ganda dalam perkiraan yaitu dalam 

r1eraca. dan daftar Ja1Ja rug:. D2lan1 rleraca persediaan din~/atakan sel1agai 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Aris Pujo Kristanto - Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Growth Sumatra Industry..



52 . 

suatu jum.Jah yang turut menentukan posisi keuangan sedangkan dalam 

daftar laba rugi merupakan jumlah yang turut menetukan besar kecilnya 

laba Setelah neraca dan daf-t.ar laba rugi disusun maka akan di ketahui 

posisi keuangan serta kemajuan yang dicapai perusahaan pada periode 

bersangkutan apakah perusahaan memperoleh laba atau rugi. 

a.-1 d). Penibian persediaan 

Seperti telah dlje1askan 11ada sub bab diatas bah\va peng~rtian persedlaan 

pada perusahaan ini rne1it>uti lJarang y·ang disediakan_ untuk dipakai dalarn 

proses produksi dan persedia.111 untuk dijual setelah. 111ele'.vati proses 

produksi serta barar1g Jain nva setelah rne le\'/ati proses 

produksi serta baran2 lainnva yang disediakan untuk dipakai seperti 

barnng lainnya yang disediakan untuk dipakai seperti bahan penolonu 

vaitu part dan peralatan 

l1 i a~/a dari bara11g tersebut dirnasukkat1 atau dialokasika11 ~:edalarrl harga 

pokok produksi ataupun harga pokok penjualan dan biaya tersebut 

dialokasikan dabm biaya mernakainya. Pencatatan persediaan 

dengar1 perpetual systern dan di ik:uti dengar1 n-1ctode penila1an 

berdasarkan n1etode FfFO ~/ang dilakukarL secara berka1a setiap akhir 

tah un. Untuk setiap bahan pernbantu dan ba11an penotong, barang 

setengah jadi d iterapkan rn etode FIFO untuik rnenghitung harga pokok 

produksi dan nil2.i per-s~di 2. an akhir_ 1v1etode FIFO da1an1penetapan11arga 

pokok produks1 d~1n r: i i·1l p-('r s ~diaan didasrtrkan pada asur11si bahv/a 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Aris Pujo Kristanto - Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Growth Sumatra Industry..



,::c:-. C u~ ~ di~li atau lebih dulu diproduksi denga11 harga 

yang berbeda degan pembelian atau biaya produksi yang berbeda di 

behanbn pada penghasilan dengan urutan~urutan pembelian atau 

produksinya. Jadi sini digunakan barang yang lebih <lulu dibeli akan lebih 

dulu diproduksi at.au dijual. Jadi nilai persediaan akhir adalah barang 

yang dibeli terakhir atau diprnduksi. Harga penjualan barang jadi 

perusahaan ditetapkan berdasarl<..an harga pokok penjualan ditambah 

dengan biaya umum dan biaya penjualan serta d1tambah dengan 

persentase yang diinginJ<.an perusahaan. 

C. Perencanaan Persediaan 

Perusahaan m1 melakukan tehnik perencanaan persediaan dengan 

rn.er1entuka11 titik~ n1i11irnum clan 111aksin1u111 persediaail. Pene11t11an titik n1inin1un1 

dan maksimum direncanakan o1eh Direksi berdasarkan penga1arnan-penga1aman 

tahun sebelumnya dan disesusiakan dengan rencana penjualan atau rencana 

produksi pada masa yang akan datang. 

Untuk: bahan baku besi tua dan spoons iron ditentukan untuk pernakaian 

dua rninggu dart n1aksirnun1 sesuai dengan kebutuhan produksi atau penT:intaan 

barnng jadi. Contoh : Pernakaian besi tua dan spoons iron tiga ratus ton setiap 

111inggu. Proses pen1esanan barang tersebut tersedia untuk dipakai adalah en1pat 

minggu, maka pemakaian ernpat minggu adabh 1200 ton (3 X 400), sedangkan 
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.::~ .::~ 2 :.-: .~ ' \(i toin _ Jadi titik pemesanan kemba1i adalah pada 

U:-: :t: :-: h::. ~_:::: :-f :--~::-·ih2ntu yang dibe!i dari luar negeri seperti ferro silikon, 

ferro n-1an gc.:-:cs.e _ ;>erseduEm minirnum hams ada di perusabaan untuk pemakaian 

dua minggu :'aitu sc:suai dengan persediaan bahan baku_ 

I I 

OJ.fL!!1 pern ban tu yang dapat diperoleh dari dalan1 neger1 , 

perscdiaan n-nn1rnurn disesuaikar1 dengan tenggang \vaktu pcrsediaan untuk 

dipakai dan maksimumnya sesuai dengan kebutuhan_ 

Demikian juga halnya dengan bahan penolong, yaitu untuk bahan 

penolong yang di dapat dari liuar negeri disesuaikan dengan minimum balun 

baku dan maksirn_um disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk bahan penolong yang 

dapat diperoleh dari dalarn ne~eri disesuaikan dengan rnasa tenggang waktu 

persediaan tersebut untuk dipakai, misalnya solar, pelumas, rninyak tanah dan 

minyak makan, tenggang waktu barang tersebut adalah dua hari guna mencegah 

jangan terlalu banyak modal tertanam dalam persediaan. 

Untuk barang jadi disusun berdasarkan taksiran penjualan yang akan 

datang dengan berpedornan pada pengalaman tahun sebelumnya. Anggaran ini 

sangat penting artinya guna menjaga agar penanaman modal dalam persediaan 

tidak terlalu besar atau terblu kecil sehingga akan mengakibatkan produksi 

terhenti dan hal tersebut akan rnenimbulkan kerugian. 

Analisa penyi mpangan dilakukan pada setiap akhir periode yang gunanya 

untuk menghitung jumbh pen~•'trnpangan yang terjadi dan menganalisa sebab 
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-·<:.cJ. peni Iaian pada harta perusah~an"' misa1nya 

.:L:12r neraca dan laporan laba rug1 tercantum ni!ai 

Direksi s-eduiE>:ka '.1 Kepala Ba2:ian Keuangan menyusun anggaran sebubungan 

Tahap penyusuna~1 anggaran adalah sebagai berikut : 

1. Akuntan Intern mengumpulkan data penjualan dari catatan harian selama satu 

periode dan menyerahkannya ke bagian penjualan. 

2. 

- Statistik barang yang dijua! pada tahun sebelumnya secara keseluruhan. 

- Da:ftar perincian barang yang dijual. 

Penyusunan daftar ini diserahkan kepada Direksi. 

3. Setelal1 n1enerirna 1aporan dari Kepa1a Bagia11 Penjuala1\~ berdasar~:a11 1apora11 

tersebut Ak:untan Intern menyusun anggaran penjualan. 

4. Berdasarkan anggaran penj ualan terse but maka Direksi menyusun ; 

- A11ggarar1 produksi. 

- Anggaran pemakaian bahan baku. 

- Anggaran pemakaian bahan pembantu. 

- Anggaran barangjadi. 

Penyusunan anggaran penjualan oleh Kepala Bagian Keuangan setiap 

bu!an untuk digunakan pada penode l1ulan berikutn\ra. 
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dilakubn -;_-;::-; ~.:-:.::.: .:: 3::.gian Keuangan setiap bulan untuk digunakan pada 

dibuat dabm r::.n~kap dua, yang as1i untuk dikirirn kepada pemegang saharn dan 

Iernbar keduE! s~bagal pertingga1 di perusahaan. 

D. Pengawasan Persediaan 

Dalam mengadakan pengawasan terhadap persediaan PT Growth 

Sumatera Industry Medan rnemiliki prosedur pembelian, penenmaan, 

penyimpanan dan pengeluaran sebagai berikut : 

a. Prosedur Pembelian 

Untuk memperoleh persediaan pada perusahaan ini terlebih dahulu diadakan 

pernesanan. Pemesanan ini dilaksanakan oleh bagian pembelian dengan 

berpedornan kepada konsep pena\varan yang telah menang tender dan 

merniliki surat perintah kerja. Da1arn mengadakan pemesanan bagian 

pembelian perusahaan mengisi forrnulir Surat Pesanan Barang [SPB] yang 

telah disediakan terlebih dahulu. Surat pesanan ini dibuat dalam rangkap 3 

[tiga] dimana aslinya [wama putib] dikirirnkan kepada suplier, copy pertama 

[\"'°''-.-'" i11ernhl di"'"n-.n,.,il-··rn l-Pn;Hb K.-.1•"n""l1 dan l~u'DY L-eu+Lia [\Varna biru] ,_ ....... ~ ........ LJ ....., ............ .r-' ........... , ..... ......... ,..... .................... .._...__u .......... C ...... ..._ ~- "-'" 

diberikan kepada bagian Gudang Surat pesanan irn di tandatangani oleh 
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k:emudian diketahui oleh Manajer Keuangan dan 

erencanaan serta m o~e Ireictur_ P disetuj. . l hD" 1 

Contoh swat pesanan barang terlampir. 

b. Prosedur Penerimaan 

Apabila barang yang dipesan telah tiba rnaka bagian gudang rnemeriba 

barang tersebut baik mengenai satuannya, jumlahnya, harga satuanillya, jumlah 

dan nama barang yang diterima. Jika barang tersebut telah diperiksa oleh 

bagian gudang, maka bagian uu membuat laporan dengan rneng1s1 founulir 

bulti pener1111&1n [dua]. Bukti per1er1rnaari bara:ng 1111 

dita11da tangani oleh Gudang. Setela!1 bukti pe~nerrrriaan bara11g i111 

diisi d~11 ditar1da tanga11i, selanjutnya bukti 1r11 beserta surat penga:ntar barariQ: 

dikirin1kar1 k:epada l1agiar1 keuangan u11tuk: dijadikan sebagai dasar dala111 

rn_elaku}:an pernbayaran ~:epada supplier. 

c. Per1)!in1p~rnan_ Barar1g 

Setalah barang yang dipesan diterima oleh bagian gudang selain meir1buat 

lapora11 nPnPr11115t~'::fn y-LL....,L L.._L.._._.._._L seperti disebutkan diatas_ tu gas bagian 

selanjutrtya adalah rrie11y'lrnpa11 bararig didalarn_ gudang de:nga11 sebaik 

l1aiknya sel1ingga apabila diperluk:an dengart rnudal1 dapat dia111bil bal1kan_ 

daJarn n-1eny1rnpan barang i111 bagiar1 gudang juga n1ernperhatikan sifat dan 

daya tal1an. barang, rnaksudnya barang 5.rang n1udal1 rusak n1isaln)ra rru1dat1 

pee ah, tidak tahan pan as a tau dapat dicarnpur dengan barang lai11_ rnaka 
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~:2rus diperhatikan bagain1ana cara rnenyirnpanriya 

- ... : :::: :.=:~J d:!l'ar(i keadaan baik. 

dari gudang terkbih dahulu bagian 

perrnint.aan dan r:\f~n geluaran barang. Bon 

] iii ,jli ditanda tanuani o!eh bagjan yang n1eminta ken1udian 

disetujui okh Manajer Produksi. Jika bon pern:intaan dan penueluaran telah 

ditanda tangani dan mendapat persetujuan dari Manajer Produksi , rnaka 

bagian gudang n1engeluarkan barang tersebut sesuai dengan yang dirninta dan 

disetujui oleh fvlanajer Produl~si . Selanjutnya lJagiar1 yang n1enern11a barang 

n1enanda tangani bon pennintaan dan pengeluaran barang tadi setelah barang 

diterirna11ya:- begitu juga Kepala Gudang. Setelah se111ua yang diurajkan diatas 

gudang roengirirn.kan aslinya kepada Bagian Pernbukuan. 

Dengan kata lain baik ba2ian pernbukuan rnaupur1 bagian gudang dalarn 

seti ap pener1111aan atau J:>enan1bahar1 persed1aan d::in pengeluaran atau 

pengurangan persediaan rnencatatk-an-nya dalarn buku jumal dan buku tan1bahan 

persediaan. 

Se!airt penetapan. prosedur pernesanan pen1be1ia11:; .pener1n1aan :; 

peny1rn1Janan dan pengeluaran barang se1;erti diuraikan d!atas:; p-r Gro\\·th 

Sumatra Industry Medan, mebk ukan penga\vasan persed1aan dengan 

rnet1gadakan penga\vasan phis ik \raitu peny1rnpanan barang pada ternpat yang 
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ter~:-....:·. ~ i . :-:-- :- _.::..=.::.. • .::. :-. p;:::~:criksaan terhadap penerimaan dan pengeluaran barang 

sc;=~:t : ~ .; :~· - :-. .::.. :-: c.:iw.s juga mengadakan perhitungan phisik. pada setiap akhir 
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T'>.,tfi ' ! 
D.~n l ' 

KES!i\fPULAN DAN SAR,\K 

Berdasarkan ura1an yang telal1 diken1ukakan pada bab-bab sebelurnn.ya~ 

rnaka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

A. Kesirnp11lan : 

Da1am mengadakan pengawasan terhadap persediaan sedapat mungkin harus : 

1. Mengadakan pemisahan tugas antara yang menyirnpan barang, yang 

mencatat penambahan dalam buk:u persediaan dan yang rnemerlukan 

barang sehingga kemungkinan - kemungkinan penyek\vengan dapat 

dil1indarkan. 

2. Setiap penerimaan barang bagian gudang barns membuat laporan 

penerimaan kemudian menyimpan. persediaan dengan baik, aman dan 

teratur sehingga pada waktu diperlukan dengan cepat dapat diambil serta 

mencatatkan setiap penerimaan dan pengeluaran persediaan. 

3. Secara periodik diadakan perhitungan phisik sehingga apabila ada 

ketidaksesuaian antara perliitungan dengan buku persediaan dapat 

diketahui apakah hal itu disebabkan terjadinya salah mencatat, pencurian, 

penyusutan dan lain - lain. 
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B. Saran 

] . Pengawasan persediaan perlu diperhatikan bahwa bagian pembukuan dan 

bagian gudang hams mendapat copy surat pesanan. 

2. Perlu adanya suatu k~etegasan bah\va yang rnerter1n1a barang harus 

dipisal1kan de11gar1 )rarlg i11enyi111pan baraP .. g. 
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